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Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
sikap siswa terhadap IPA dan karakter tanggung jawab siswa di SMP Islam
Al Falah Kota Jambi dan SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi.

Metodologi: Metode penelitian yang digunakan adalah Mix Methods untuk
mencari hasil deskriptif kemudian dilanjutkan dengan uji regresi. Populasi
dari penelitian ini adalah 136 siswa SMP Islam Al Falah dan SMP Adhyaksa
1 Kota Jambi

Temuan utama: Hasil dari penelitian ini adalah analisis regresi pada kedua
variabel sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA didapat nilai signifikansi
0.004<0.0 dan tanggung jawab 0.012<0.05 yang artinya terdapat pengaruh di
antara kedua variabel tersebut. Dengan nilai deskriptif indikator implikasi
sosial dari IPA dominan pada kategori cukup dengan presentase sebesar
69.9%. Adopsi sikap ilmiah pada kategori cukup dengan presentase 58.8%.
Ketertarikan berkarir di bidang IPA 64.0% juga dominan pada kategori
cukup. ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA dominan pada kategori
cukup dengan presentase 69.9%. Sikap terhadap penyelidikan IPA juga
dominan pada kategori cukup yaitu 55.1%. Untuk statistik deskriptif
tanggung jawab dominan pada indikator tanggung jawab dalam kegiatan
belajar kategori cukup dengan presentase sebesar 47.8%. Indikator tanggung
jawab dalam mengerjakan tugas pada kategori cukup yaitu 53.7%, dan
indikator tanggung jawab dalam belajar di rumah kategori cukup yaitu 73.5%
sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel saling mempengaruhi.

Keterbaruan penelitian: Berdasarkan studi literatur mengenai implemntasi
sistem sosial dapat disimpulkan bahwa sistem sosial dalam model
pembelajaran problem solving belum sepenuhnya terlaksana dengan optimal,
dikarenakan kegiatan pembelajaran terkadang masih bersifat teacher
centered. Padahal tuntutan kurikulum 2013 revisi pelaksanaan pembelajaran
seharusnya bersifat student centered agar terciptanya komunikasi yang
dinamis
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas
agar dapat melakukan pelaksanaan pembangunan bangsa Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan. Dalam ilmu
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pendidikan terdiri dari berbagai cabang ilmu salah satunya yaitu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pada
dasarnya, IPA merupakan kelompok ilmu yang memusatkan pada upaya memahami alam semesta beserta
perilakunya. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran ilmiah yang dapat menanamkan serta
mengembangkan pengetahuan, sikap serta nilai ilmiah pada siswa. Menurut Susilowati (2017), llmu
Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari dan menyelidiki gejala alam serta mencakup dimensi sikap
ilmiah, proses ilmiah, produk ilmiah, aplikasi ilmiah, dan kreativitas yang diperoleh melalui serangkaian
metode ilmiah, sehingga dapat menemukan fakta, konsep, dan teori Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini sejalan
dengan pendapat Kurniawan, Astalini, Darmaji & Melsayanti (2019:463), bahwa pada dasarnya pelajaran
sains/IPA adalah produk, proses, sikap, dan teknologi.

Sikap peserta didik terhadap IPA merupakan salah satu tindakan peserta didik dalam pembelajaran
IPA (Astalini, Kurniawan & Putri, 2018:94),. Sikap siswa berperan sebagai penunjang dalam mancapai suatu
tujuan pembelajaran (Rijal & Bachtiar, 2015:15). Menurut Maison, Astalini, Kurniawan & Sholihah
(2018:162), sikap merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran yang berasal dari
dalam diri siswa. Dalam embelajaran IPA sikap siswa sangat beragam yaitu sikap positif dan juga sikap
negatif. Menurut Astalini, Kurniawan & Putri (2018:94) sikap suka dan tidak suka peserta didik terhadap
mata pelajaran IPA akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki sikap positif terhadap
pembelajaran hasil belajarnya akan lebih tinggi jika dibandingkan dengan siswa yang bersikap negatif pada
pembelajaran. Jadi dari uraian sikap di atas, maka sikap pada IPA dapat diartikan pandangan-pandangan juga
perasaan yang merupakan reaksi atau respon terhadap IPA yang terwujud dalam tindakan yang bersifat
positif maupun yang bersifat negatif terhadap pelajaran IPA. Sikap positif pada pelajaran IPA ditunjukkan
kecenderungan tindakan untuk mendekati, menyenangi, dan mengharapkan pelajaran IPA. Sedangkan sikap
negatif adalah kecenderungan untuk menjauhi, menghindari, membenci, tidak menyukai pelajaran. Sikap
positfi siswa dalam belajar IPA juga berpotensi siswa akan bertanggung jawab terhadap dirinya sebagai
seorang siswa.

Dalam pembelajaran IPA tanggung jawab sangat penting. Menurut Apriani & Wangid (2015:16),
peserta didik dikatakan bertanggung jawab apabila dirinya sadar mengambil keputusan dan siap menanggung
segala akibat yang akan terjadi. Peserta didik yang memiliki rasa tanggung jawab, maka ia dapat
meningkatkan perkembangan potensinya melalui belajar. Peserta didik yang bisa menumbuhkan perilaku
tanggung jawab belajar memiliki sejumlah ciri yaitu menyelesaikan tugas yang diberikan guru tepat pada
waktunya, keterampilan untuk bertahan hidup, menghormati ketertiban dengan mematuhi aturan yang
berlaku, berani menanggung resiko dan menjunjung tinggi budi pekerti dan tata krama di dalam pergaulan.
Untuk mencapai mutu yang baik dalam pendidikan perlunya ada rasa tanggung jawab dalam belajar. Kualitas
pendidikan dinilai dari kemampuan afektif peserta didik dengan memiliki karakter positif khususnya
tanggung jawab yang kuat (Rahayu, 2016:156). Tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang harus
dimiliki anak bangsa. Seperti yang dijelaskan (Hasan, 2010), tanggung jawab adalah perilaku seseorang
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya yang harus dilakukan baik untuk diri sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial, dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru dan juga siswa di SMP Islam Al-Falah
dan SMP Adhykasa 1 Kota Jambi, sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA sangat beragam yaitu sikap
positif dan negatif. Sikap positif dapat dilihat pada siswa yang antusias saat proses pembelajaran IPA
berlangsung dan juga beberapa siswa merespon dengan baik ketika guru menyampaikan materi dan aktif
bertanya. Mata pelajaan IPA yang menyenangkan akan membuat siswa dapat mengerjakan tugas baik dan
mengumpulkannya tepat waktu. Siswa yang kurang antusias dalam pembelajaran tidak memperhatikan guru
yang sedang menjelaskan materi bahkan ada juga yang mengobrol dengan teman sebangkunya hingga ditegur
oleh guru IPA. Siswa cenderung mengeluh dan bosan dengan materi pelajaran IPA yang dianggapnya sulit
dipahami dan siswa juga mengatakan kesulitan dalam mengerjakan soal IPA. Hal tersebut membuat siswa
tidak menyelesaikan tugas dengan baik yang artinya masih rendahnya tanggung jawab siswa. Oleh karena hal
itu penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui apakah tanggung jawab berpengaruh terhadap
sikap siswa pada mata pelajaran IPA.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh tanggung jawab terhadap sikap di
SMP Islam Al Falah Kota Jambi dan SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Mix Methods atau campuran. Mix methods adalah suatu cara
pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan anatara pendekatan kuantitatif dan juga kualitatif
melalui beberpa fase proses penelitian (Hermawan, 2019).. Penelitian ini juga merupakan penelitian analisis
regresi atau pengaruh. Analisis regresi merupakan metode sederhana untuk melakukan investigasi tentang
hubungan fungsional di antara beberapa variabel (Nawari, 2010). Analisis regresi berganda bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel ().
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al Falah Kota Jambi dan SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi.
Populasi dalam penelitian ini adalah 136 siswa dari SMP Al Falah Kota Jambi dan SMP Adhyaksa 1 Kota
Jambi

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket atau
kuesioner dan lembar wawancara. Pada penelitian ini menggunakan angket sikap yang diadopsi dari
penelitian Astalini & Kurniawan (2019), dengan 56 butir pernyataan dan Cronbach Alpha sebesar 0,842
maka angket tersebut dikatakan reliable atau layak untuk digunakan. Peneliti juga mengadaptasi angket
tanggung jawab dari penelitian Anita & Setyowati (2015), yang kemudian diolah menggunakan perangkat
software SPSS. Selain data kuantitatif peneliti juga melakukan wawancara memperkuat data kuantitatif. Saat
dilakukan wawancara selain harus menggunakan instrument sebagai pedoman, juga dapat menggunakan alat
bantu lain seperti tape recorder, gambar, brosur, dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan
wawancara menjadi lancar.

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh parsial (sendiri) yang diberika variabel
bebas (X) terhadap variabel (Y). Uji F bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan (bersam-
sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dengan perumusan hipotesis H =
terdapat pengaruh tanggung jawab (X) terhadap sikap siswa pada mata pelajaran IPA.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dari penelitian ini disajikan dalam tabel dibawabh ini:
3.1 Implikasi Sosial dari IPA

Pada implikasi sosial dari IPA siswa SMP dapat kita lihat hasilnya dari angket yang telah
disebarkan, dengan hasil seperti tabel 1

Tabel 1 Implikasi sosial dari IPA
Persentasi

Variabel Interval Frekuensi %) Kategori
9.00 - 16.2 0 0 Sa“gstl'dak Mean 26.91
Implikasi 163 — 23.4 25 18.4 Ti dalf'Baik Median  27.00
sosialdari 235 - 30.6 95 69.9 Cukup Modus 27.00
IPA A 307 - 37.8 16 11.8 Baik Minimum 20.00
379 — 45 0 0 . Maximum 36.00
Sangat Baik

Berdasarkan tabel 1, tercatat bahwa sebanyak 69.9% (95 dari 136) siswa berkategori cukup dengan
skor maksimal dari keseluruhan pernyataan di indicator implikasi sosial dari IPA adalah 36. Selanjutnya
sebesar 0% (0 dari 136) siswa berkategori sangat tidak baik. Kemudian ada sebanyak 18.4% (25 dari 136)
siswa tidak baik. Sedangkan sebanyak 11,8% (16 dari 136) siswa berkategori baik, dan 0% (0 dari 136) siswa
berkategori sangat baik, hal ini menunjukkan siswa masih cukup memahami dampak sosial dari belajar IPA
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian diperoleh nilai rata-rata sebesar 26.91, median 27,
dan skor minimum 20.

3.2 Adopsi dari sikap ilmiah
Hasil dari angket yang telah disebarkan tentang adopsi dari sikap ilmiah adalah sebagai berikut

Tabel 2 Adopsi dari sikap ilmiah
Persentasi

Variabel Interval Frekuensi (%) Kategori
700 — 126 0 0 Sa“gsgil'dak Mean  20.93
Adoosi dari 127~ 182 28 20.6 Tidak Baik Median  21.00
Sikap“miah 183 - 238 80 58.8 Uk Modus 20.00
P 239 - 294 28 20.6 Baikp Minimum  14.00
295 - 35 0 0 Sangat Baik Maximum 29.00

Berdasarkan tabel 2, tercatat bahwa sebanyak 58.8% (80 dari 136) siswa berkategori cukup dengan
skor maksimal dari keseluruhan pernyataan di indicator adopsi dari sikap ilmiah adalah 29. Selanjutnya
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sebesar 0% (0 dari 136) siswa berkategori sangat tidak baik. Kemudian ada sebanyak 20.6% (28 dari 136)
siswa tidak baik. Sedangkan sebanyak 20.6% (28 dari 136) siswa berkategori baik, dan 0% (0 dari 136) siswa
berkategori sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa siswa masih cukup dalam menerapkan sikap-sikap
ilmiah selama belajar IPA. Kemudian diperoleh nilai rata-rata sebesar 20.93, median 21, dan skor minimum
14,

3.3 Ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA
Hasil dari penyebaran angket ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 3 Ketertarikan Memperbanyak waktu belajar IPA

Frekuens Persentasi

Variabel Interval : (%) Kategori
Ketertarikan 8.00 - 144 0 0 Sangé\;illdak Mean 23.44
memperbanvak 145 - 20.8 24 17.6 Tidak Baik Median 23.00
wak?u belayar 209 - 27.2 95 69.9 Cuku Modus 23.00
IPA J 27.3 — 336 15 11.0 Baikp Minimum 13.00
337 - 40 1 0.7 Sangat Baik Maximum 35.00

Berdasarkan data pada tabel 4, hasil yang di dapatdominan pada kategori cukup dengan jumlah
siswa (95 dari 136) presentase sebesar 69.9% dengan skor maksimum 35 dan skor minmum yaitu 13. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam memperbanyak belajar IPA, siswa tidak menggunakan waktu
luangnya unruk mempelajarai IPA lebih dalam lagi. Untuk kategori sangat tidak baik terdapat (O dari 136)
siswa dengan presentase sebesar 0 %. Pada kategori tidak baik terdapat (24 dari 136) siswa dengan
presentase sebesar 17.6%. selanjutnya pada kategori baik terdapat (15 dari 136) siswa dengan presentase
sebesar 11.0% dan pada kategori sangat baik terdapat (1 dari 136) siswa dengan presentase sebesar 0.7%.
kemudian didapat nilai rata-rata 23.44, median 23.00 dan nilai modus 23,00.

3.4 Ketertarikan berkarir di bidang IPA

Hasil dari angket yang telah disebarkan tentang ketertarikan berkarir di bidang IPA adalah sebagai
berikut

Tabel 4 Ketertarikan berkarir di bidang IPA

Persentasi

Variabel Interval Frekuensi (%) Kategori
9.00 - 162 0 0 Sangat idak Mean  27.95
Ketertarikan 16.3 - 234 16 11.8 Tidal?IBaik Median 28.00
berkarirdi 235 - 30.6 87 64.0 Cukup Modus 28.00
bidang IPA  30.7 - 37.8 31 22.8 Baik Minimum 17.00
379 - 45 2 15 . Maximum  38.00
Sangat Baik

Berdasaarkan data pada tabel 3, hasil yang di dapatdominan pada kategori cukup dengan jumlah
siswa (87 dari 136) presentase sebesar 64.0% dengan skor maksimum 38 dan skor minmum yaitu 17. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa masih kurang dalam sikap keinginannya untuk berkarir di bidang IPA. Untuk
kategori sangat tidak baik terdapat (0 dari 136) siswa dengan presentase sebesar 0 %. Pada kategori tidak
baik terdapat (16 dari 136) siswa dengan presentase sebesar 11.8%. selanjutnya pada kategori baik terdapat
(31 dari 136) siswa dengan presentase sebesar 22.8% dan pada kategori sangat baik terdapat (2 dari 136)
siswa dengan presentase sebesar 1.5%. kemudian didapat nilai rata-rata 27.95, median 28.00 dan nilai modus
28,00.

3.5 Tanggung jawab dalam kegiatan belajar
Hasil dari angket yang telah disebarkan tentang Tanggung jawab dalam kegiatan belajar adalah
sebagai berikut
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Tabel 5 Tanggung jawab dalam kegiatan belajar

Frekuens Persentasi

Variabel Interval i (%) Kategori
5 -9 Sangat Tidak
o - 13 4 2.9 ik Mean 12.52
Tanggungjawab 63 46.3 . . Median 12.00
; 14 — 17 Tidak Baik
dalam kegiatan 65 47.8 Modus 12.00
; 17 - 21 Cukup -
belajar 4 2.9 . Minimum 7.00
22 - 25 Baik .
0 0 . Maximum 20.00
Sangat Baik

Hasil yang didapat dari sebaran angket tanggungjawab pada indikator tanggungjawab dalam
kegiatan belajar IPA adalah pada kategori sangat tidak baik ada 4 siswa 2.9%, pada kategori tidak baik ada
63 siswa 46.3%, pada kategori cukup terdapat 65 siswa 47.8%, untuk kategori baik ada 4 orang siswa dengan
presentase 2.9% dan untuk kategori sangat baik yaitu 0%. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa
tanggungjawab siswa pada saat belajar lebih dominan ke cukup.

3.6 Tanggung jawab dalam Mengerjakan Tugas
Hasil dari angket yang telah disebarkan tentang Tanggung jawab dalam Mengerjakan Tugas adalah
sebagai berikut

Tabel 6 Tanggungjawab dalam Mengerjakan Tugas

Frekuen  Persentasi

Variabel Interval si (%) Kategori
7 - 126 Sangat Tidak
Tanggungjawab 12.7 — 18.2 0 0 Baik Mean — 18.073
13 9.6 . . Median 18.00
dalam 18.3 — 2338 Tidak Baik
. 73 53.7 Modus 17.00
mengerjakan 239 - 294 Cukup L
49 36.0 - Minimum 13.00
tugas 295 - 35 Baik -
0 0 . Maximum 47.00
Sangat Baik

Data dari hasil angket tanggungjawab dengan indikator tanggungjawab dalam mengerjakan tugas
yang telah disebarkan yaitu pada kategori sangat baik terdapat 0 siswa atau 0 %. Pada kategori baik yaitu 49
siswa 36.0 %, pada kategori cukup terdapat 73 siswa 53.7 %, selanjutnya pada kategori tidak baik terdapat 13
siswa dengan presentase 9.6 % dan tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat tidak baik. Hasil diatas
menunjukkan bahwa dalam mengerjakann tugas sebagian besar siswa dapat mengerjakannya masih dalam
kategori cukup.

3.7 Tanggungjawab dalam Belajar di Rumah
Hasil dari angket yang telah disebarkan tentang Tanggungjawab dalam Belajar di Rumah adalah
sebagai berikut

Tabel 7 Tanggung jawab dalam Belajar di Rumah

Frekuen Persentasi

Variabel Interval si (%) Kategori

T 0 0 Sa”gégil'dak Mean 15022
Tanggungjawab : ' 24 17.6 . . Median 15.00

.. 157 - 204 Tidak Baik
dalam belajar di 205 _ 252 100 73.5 Cuku Modus 15.00
rumah o o 12 8.8 up Minimum  10.00

25.3-30 Baik -

0 0 . Maximum 20.00

Sangat Baik

Selanjutnya yaitu angket tanggungjawab pada indikator tanggungjawab siswa ssaat belajar di rumah.
Pada kategori sangat baik terdapat 0 siswa 0%. Kategori baik 12 siswa 8.8 %, kategori cukup ada 100 siswa
presentase 73.5 %, dan untuk kategori tidak baik terdapat 24 siswa 17.6 % dan 0 siswa pada kategori sangat
tidak baik. Dari hasil diatas dapat dismpulkan bahwa siswa cukup bertanggungjawab untuk belajar di rumah
yang bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
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3.9 Pengaruh sikap dengan tanggung jawab
Berikut adalah hasil analisis regresi menggunakan SPSS dari data angket sikap, angket tanggumg
jawab dengan hasil seperti pada table 8

Tabel 8 Regresi

Variabel Tanggung Jawab(X) Sikap IPA(Y)

Signifikansi (sig) 0.012 0.004

Dari tabel 8 analisis regresi yang diketahui nilai sig untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar
0.012 < 0.05 sehingga H diterima yang artinya terdapat pengaruh X terhadap Y.

Hasil wawancara untuk variabel sikap untuk indikator implikasi sosial terhadap IPA siswa
mengatakan bahwa mereka tidak terlalu memahami dampak dari belajar IPA untu dibawa dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Wawancara indikator adopsi sikap ilmiah siswa mengatakan kurang menyukai mata
pelajaran IPA sehingga mereka tidak menerapkan sikap-sikap ilmiah selama melakukan percobaan.
Wawancara indikator ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA siswa mengatakan bahwa mereka lebih
suka menggunakan waktu luangnya untuk melakukan hal lain di bandungkan membaca buku tentang IPA
untuk menambah pengetahuan mereka. Indikator ketertarikan berkarir di bidang IPA, hanya beberpa siswa
yang tertarik berkarir di bidang IPA bahkan sebagian besar siswa tidak tertarik untuk berkarir di bidang IPA
untuk masa depannya. Kemudian dilanjutkan wawancara dengan tanggung jawab siswa, bebrapa siswa sudah
melakukan tanggung jawabnya sebagai siswa dengan baik tetapi ada juga siswa yang belum melaksanakan
tanggung jawabnya dengan baik. Siswa yang bertanggung jawab akan menyelesaikan tugasnya dengan baik,
mengumpulkan tepat waktu, mentaati peraturan sekolah, tata tertib, dan mengikuti pembelajaran dengan baik
karena mereka sadar akan tanggung jawabnya sebagai siswa. Siswa yang tidak bertanggung jawab akan
bermalas-malasan dan terkadang melalaikan tugasnya.

Analisis regresi menunjukkan bahwa ada signifikansi regresi yang positif antara sikap siswa,
tanggung jawab (<0,05). llmu Pengetahuan Alam adalah bagian dari sains yang terbentuk dari konsep, fakta,
teori, prinsip, hipotesis, dan model yang merupakan tubuh dari pengetahuan dari rasa ingin tahu seseorang,
(Sari, Erika, Neldawati, 2020:102). Pembelajaran tidak hanya mengutamakan produk saja, malainkan juga
proses dan sikap. Diharapkan dengan sikap yang baik, siswa akan memperoleh prestasi yang baik pula
(Sayekti, 2015:143). Menurut Listyawati (2012:62), pendidikan IPA diharapakan dapat menajdi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar untuk diterapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. IPA menjadi salah satu mata pelajaran di SMP yang dinilai cukup memegang peranan yang penting
untuk membentuk siswa yang berkualitas, karena IPA merupakan suatu sarana berpikir untuk mengenal
lingkungan lebih dekat (Rabiah, 2018: 463). Menurut Wilujeng, Setiawan & Liliasari (2010:355), standar
pembelajaran IPA mengharuskan siswa melakukan aktivitas berpikir kritis dan kreatif dan tidak membatasi
pada rutinitas atau belajar hafalan. Untuk mewujudkan siswa mau berpikir kreatif dan kritis diawali dengan
menerapkan sikap yang positif terhadap IPA.

Menurut Yasmin, Santoso & Utaya (2016: 696), tanggung jawab belajar merupakan hal yang sangat
penting bagi masa depan siswa, oleh karena itu perlu ditanamkan tanggung jawab belajar pada diri siswa.
Individu yang bertanggung jawab adalah individu yang dapat memenuhi tugas dan kebutuhan dirinya sendiri,
serta dapat memenuhi tugas tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya dengan baik. Pribadi harus
dilatih secara terus-menerus, sehingga menjadi pribadi yang bertanggung jawab. Konsep tanggung jawab
pribadi untuk kinerja dan perilaku siswa diperluas mencakup tanggung jawab terhadap orang lain dalam
aspek pekerjaan sekolah dan sikap terhadap tanggung jawab secara umum di sekolah. Tanggung jawab itu
menjadikan setiap pribadi untuk memiliki keberanian dan keikhlasan dalam melaksanakan kewajibannya.
Tanggung jawab mencakup nilai-nilai diantaranya yaitu memenuhi kewajiban, peduli terhadap diri sendiri
maupun orang lain, memberi kontribusi kepada masyarakat (Nofianti, Chotimah, & Faisal, 2016:55). Siswa
yang bertanggung jawab diharapkan dapat berkembang menjadi individu yang lebih baik lagi dan
mengembangkan potensi yang dimiliki (Aisyah, Nusantoro, & Kurniawan, 2014:45). Sikap malas, meyontek,
menunda pekerjaan, mencari-cari alasan merupakan sebagian dari sikap yang tidak bertanggung jawab
(Rochmah, 2016:36). Terbentuknya tanggung jawab pada siswa akan membantu meningkatkan motivasi dan
kognitif siswa, sehingga hasil belajar pun akan meningkat (Hagiqi, Mariani, & Masrukan, 2017:24). Untuk
meningkatkan karakter tanggung jawab siswa bekerja dalam kelompok juga dapat dilakukan dengan
pemberian tugas berupa projek (Rahayu, 2016:98). Siswa harus diberikan tugas, hal ini akan menjadi
tantangan bagi siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan (Faradiba & Royanto, 2018:94).

Kedua variabel ini yaitu sikap terhadap pelajaran IPA dan tanggung jawab saling berpengaruh.
Sikap siswa yang positif dan antusias saat belajar akan membuat siswa bertanggung jawab dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik dan menyelesaikan tugas-tugasnya serta mengumpulkannya tepat waktu.
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4.  KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, analisis regresi pada kedua variabel sikap siswa
terhadap mata pelajaran IPA didapat nilai signifikansi 0.004 < 0.0 dan tanggung jawab 0.012 < 0.05 yang
artinya terdapat pengaruh di antara kedua variabel tersebut. Dengan nilai deskriptif indikator implikasi sosial
dari IPA dominan pada kategori cukup dengan presentase sebesar 69.9 %. Adopsi sikap ilmiah pada kategori
cukup dengan presentase 58.8%. Ketertarikan berkarir di bidang IPA 64.0% juga dominan pada kategori
cukup. ketertarikan memperbanyak waktu belajar IPA dominan pada kategori cukup dengan presentase
69.9%. Sikap terhadap penyelidikan IPA 55.1 juga dominan pada kategori cukup yaitu 55.1 %. Untuk
statistik deskriptif tanggung jawab dominan pada indikator tanggung jawab dalam kegiatan belajar kategori
cukup dengan presentase sebesar 47.8%. indikator tanggung jawab dalam mengerjakan tugas pada kategori
cukup vaitu 53.7 %, dan indikator tanggung jawab dalam belajar di rumah kategori cukup yaitu 73.5 %
sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel saling mempengaruhi.
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